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Ringkasan Karya
BAWE TAKA
Oleh
Irma Erpiana
1410036411

Bawe Taka adalah judul karya tari yang terinspirasi dari Tari
Ronggeng Paser. Tarian ini merupakan kesenian tradisional pesisir
Kabupaten Paser yang termasuk dalam kelompok Tari Pergaulan. Tarian
ini merupakan tari pergaulan pesisir masyarakat Paser yang identik dengan
gerak liukan pinggul, ayunan tangan, dan langkah kaki. Dalam tarian ini
diiringi dengan lagu Ronggeng. Lagu tersebut menggunakan syair atau
bahasa Paser yang didominasi suara musik petik Gambus. Iringannya
seirama dengan gerak liukan pinggul serta langkah ayunan kaki dan lemah
gemulainya sang penari menggerakkan selendang dan sapu tangan. Tari
Ronggeng Paser ini termasuk tari rakyat, karena tarian ini melibatkan
masyarakat untuk menari bersama-sama. Pada umumnya busana tari
Ronggeng menggunakan selendang yang panjang dan sapu tangan sebagai
properti tari.

Tari Ronggeng tersebut menarik perhatian penata menciptakan
sebuah karya tari dengan tema kegembiraan yang mengambil objek dari
gerak liukan pinggul, ayunan tangan, dan langkah kaki dari tari Ronggeng
Paser. Motif gerak liukan pinggul tersebut diberi nama motif kakan ngoit.
Kakan Ngoit adalah gerakan liukan pinggul yang unik untuk
dikembangkan dengan menggunakan aspek ruang, waktu, dan tenaga yang
divariasikan ke bagian-bagian tubuh lainnya sehingga menemukan gerak
yang berbeda. Bagian tubuh tersebut adalah pinggul, lengan tangan, tangan
dan kaki. Musik pada karya ini menggunakan musik midi. Rias busana
yang digunakan adalah rias korektif, sedangkan busana yang digunakan
bahan yang lentur dan melekat pada tubuh. Karya ini menggunakan tipe
studi gerak liukan yang berpijak pada tari tradisional Ronggeng Paser,
karena tidak menghadirkan cerita di dalam karya ini.

Karya tari Bawe Taka disajikan dalam bentuk koreografi kelompok
yang ditarikan oleh lima penari putri. Karya ini diharapkan dapat menarik
perhatian generasi muda untuk selalu menjaga dan melestarikan kesenian
tradisi, serta memacu apresiasi masyarakat terhadap tari Ronggeng Paser.

Kata Kunci: Bawe Taka, Kakan Ngoit, Perempuan, Liukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kesenian dalam kehidupan masyarakat khususnya seni tari banyak
bermunculan di daerah-daerah yang dilatarbelakangi oleh kehidupan
masyarakat setempat. Tari menjadi sarana para seniman untuk
mengekspresikan dirinya dan menjaga adatnya, serta menjaga tradisi daerah
dengan cara yang berbeda-beda. Masyarakat yang hingga saat ini menjaga
adat dan tradisinya yaitu masyarakat Suku Paser. Suku Paser adalah suku
yang tanah asalnya berada di Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Penduduk
asli yang mendiami wilayah Kabupaten Paser adalah kelompok masyarakat
yang mayoritas masyarakat Suku Paser yang beragama Islam. Mereka
bermukim di pesisir dan pedalaman. Banyak suku dan budaya yang beragam
di Paser, sehingga masyarakatnya pun beraneka ragam. Di samping itu
perkembangan budayanya menjadi semakin banyak. Hal tersebut
mengakibatkan perkembangan budaya yang pesat dalam pelestariannya. Suku
Paser memiliki kebudayaan berupa Tari di antaranya Tari Ronggeng Paser.

Kabupaten Paser memiliki seni dan budaya yang unik dan menjadi ciri
khas adalah tarian Ronggeng Paser. Tarian ini merupakan kesenian
tradisional pesisir Kabupaten Paser yang termasuk dalam kelompok tari
pergaulan pesisir masyarakat paser yang identik dengan gerak liukan pinggul.
Gerak liukan pinggul ini biasanya digerakkan mengikuti sesuai irama musik

yang dimainkan. Dalam tarian ini gerak pinggul tersebut ditarikan dari bagian
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awal sampai bagian akhir tari, gerak pinggul yang monoton tersebut diulang-
ulang hingga akhir. Pada umumnya busana tari Ronggeng menggunakan
selendang yang panjang dan sapu tangan sebagai properti tari. Properti
tersebut mempunyai arti dan makna masing-masing yaitu selendang untuk
mengajak penonton menari bersama atau biasanya disebut ngibing,
sedangkan sapu tangan artinya penari masih remaja belum boleh di ibing.

Tarian ini diiringi dengan lagu Ronggeng yang menggunakan syair
atau bahasa Paser yang didominasi suara musik petik Gambus. Iringannya
seirama dengan gerak liukan pinggul serta langkah kaki dan ayunan tangan
serta lemah gemulai sang penari menggerakkan selendang dan sapu tangan.
Iringan dan gerakan tersebut seakan mengajak hadirin untuk menari dan
bergembira bersama.

Tari Ronggeng Paser biasanya ditarikan pada acara-acara resmi,
seperti acara pesta panen, pernikahan, dan penyambutan tamu bagi yang
datang ke Paser. Tari Ronggeng Paser ini termasuk tari rakyat, karena tarian
ini melibatkan masyarakat untuk menari bersama-sama. Tari Ronggeng
merupakan tari kelompok perempuan yang dapat ditarikan oleh anak-anak
dan dewasa. Gerakan tari Ronggeng yang ditarikan oleh anak-anak dan
dewasa sama, yang membedakan antara penari dewasa dan anak-anak yaitu
penari dewasa melakukan ngibing sedangkan anak-anak tidak melakukan
ngibing. Kata ngibing artinya mengajak penonton untuk menari bersama-

sama dengan penari.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gambar 1: Tari Ronggeng Paser dilibatkan pada acara penyambutan
oleh sanggar Dayang Regok
(Foto: Irus, 2019 di Tanah Paser, Kalimantan Timur)

Berdasarkan perempuan dan Ronggeng dalam upacara ritual terdapat
beberapa seni seperti pertunjukan Tayub di Jawa Tengah merupakan ritual
untuk persembahan demi kesuburan pertanian, melalui upacara bersih desa
mengajak warganya untuk melakukan tarian di sawah-sawah dengan harapan
tanaman menjadi subur dan terhindar dari hama dan mara bahaya®.
Pertunjukan Tayub tidak lepas dari sosok Ronggeng sebagai ritual sakral,
dengan keyakinan masyarakat akan daya magis tarian Tayub, penyajiannya
kemudian beralih bukan lagi di sawah-sawa, tetapi merambah ke acara
perkawinan?,

Tari Ronggeng tersebut menarik perhatian penata seperti gerak liukan

pinggul yang monoton. Gerakan ini dikatakan monoton karena dari awal

! Endang Caturwati. Perempuan dan Ronggeng. Yogyakarta: Pusat Kajian Lintas Budaya
& Pembangunan Berkelanjutan. 2006. 14

2 Endang Caturwati. Perempuan dan Ronggeng. Yogyakarta: Pusat Kajian Lintas Budaya
& Pembangunan Berkelanjutan. 2006. 16
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hingga akhir tarian gerakannya selalu sama. Gerakan pinggul tersebut masih
belum memanfaatkan elemen-elemen seperti ruang, waktu, dan tenaga dalam
memainkan pinggulnya. Adapun properti yang hanya digunakan untuk
penghias gerak. Properti yang digunakan yaitu selendang dan sapu tangan.
Properti selendang dan sapu tangan juga masih kurang diolah dalam tarian
Ronggeng Paser.

Bawe Taka adalah koreografi tari kelompok yang bersumber dari Tari
Ronggeng Paser, dari rangsang gagasan inilah penata terinspirasi
menciptakan sebuah karya tari yang mengambil objek dari gerak liukan
pinggul, ayunan tangan, dan langkah kaki dari tari Ronggeng Paser.
Pemilihan objek tersebut dilakukan karena penata adalah orang asli suku
Paser yang lahir dan tinggal di Paser. Penata mulai balajar tari Ronggeng
Paser pada tahun 2013 saat acara ulang tahun Kabupaten Paser. Penata
kemudian belajar tari Ronggeng Paser di sanggar Dayang Regok yang ada di
Paser dan masih menari hingga sekarang, karena tari Ronggeng Paser
merupakan ciri khas tari tradisional suku Paser. Motif gerak liukan pinggul
tersebut diberi nama motif kakan ngoit. Kakan Ngoit adalah gerakan liukan
pinggul yang sikap badannya tegap kemudian merendah ke bawah sambil
meliukkan pinggul memutar ke depan lalu kembali lagi ke posisi semula.
Kakan Ngoit menjadi daya tarik penata untuk menciptakan komposisi tari
dengan tipe studi gerak liukan yang berpijak pada tari tradisional Ronggeng
Paser. Adapun motif selain kakan ngoit seperti gerak enjot bebe dan langkah

sanan sei yang menurut penata juga unik untuk dikembangkan dengan
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menggunakan aspek ruang,waktu, dan tenaga yang divariasikan ke bagian-
bagian tubuh lainnya sehingga menemukan gerak yang berbeda. Bagian tubuh
tersebut adalah pinggul, lengan tangan, tangan dan kaki. Karya ini

menggunakan properti sapu tangan dan selendang yang panjang karena

properti tersebut merupakan ciri khas dari tari Ronggeng Paser.

-
~"“_
.

Gambar 2: Suasana latihan Tari Ronggeng di sanggar Dayang
Regok (Foto: Iruz, 2019 di Tanah Paser, Kalimantan Timur)

Gerak kakan ngoit, enjot bebe dan langkah sanan sei tersebut
kemudian diolah dengan cara melakukan eksplorasi dan improvisasi dari

ketubuhan diri sendiri dengan esensi liukan, mengalun, stakato dan juga
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tegas. Berdasarkan gerak liukan, mengalun, dan tegas tersebut mempunyai
ciri khas dari etnik yaitu tari Ronggeng Paser.

Terdapat beberapa perbedaan dalam karya tari yang diciptakan oleh
penata dengan karya yang diciptakan oleh Viviana Rubianti salah seorang
mahasiswa dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta angkatan 2013 yang juga
menciptakan karya tari dengan mengambil objek tari Ronggeng Paser.
Perbedaan tari Ronggeng Paser tersebut dilihat dari gerak pinggulnya yang
berbeda dan hanya memakai sapu tangan sebagai properti tari. Perbedaan tari
juga dikarenakan banyak ragam tari Ronggeng Paser yang berbeda sesuai
tempat atau daerah masing-masing.

Karya tari ini ditarikan lima penari perempuan yang dikomposisikan
menjadi sebuah karya koreografi kelompok. Musik pada karya ini
menggunakan musik midi. Rias busana yang digunakan adalah rias korektif,
sedangkan busana yang digunakan bahan yang lentur dan melekat pada tubuh.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa pertanyaan kreatif
yang nantinya akan mengarahkan pada perumusan penciptaan karya tari.

Pertanyaan:

1) Bagaimana mengembangkan gerak liukan pinggul Ronggeng Paser

dalam koreografi kelompok?

2) Variasi dan pengembangan apa yang memungkinkan untuk

mengolah gerak liukan dalam sebuah garapan tari?
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B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan dari pertanyaan kreatif di atas maka rumusan ide
penciptaan karya tari ini adalah:

a. Menciptakan koreografi tari kelompok dengan mengolah gerak liukan

yang menghasilkan variasi gerak tari.

b. Mengembangkan gerak liukan pinggul yang monoton untuk

menemukan motif gerak baru.
C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan
Dari rumusan ide penciptaan di atas karya ini memiliki tujuan dan
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain terhadap karya tari yaitu sebagai
berikut:
1. Tujuan:

a. Mengekspresikan pemahaman terhadap karya tari tentang Bawe
Taka dengan koreografi kelompok yang masih berpijak pada tari
tradisi suku Paser dan tidak meninggalkan esensi gerak tradisinya.

b. Mengolah dan menemukan pengembangan gerak-gerak tari tradisi
Paser.

c. Menyampaikan suatu pengalaman dan pengetahuan yang dapat
dijadikan landasan dalam berkarya seni melalui objek Ronggeng
Paser.

2. Manfaat:
a. Bertambahnya pengalaman untuk bisa membuat karya tari,

khususnya tarian dari Suku Paser.
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b. Memacu Kkreativitas untuk masyarakat bahwa properti mampu
digarap lebih bervariasi lagi dalam koreografi kelompok.

c. Bertambahnya pengetahuan dalam menata tari khususnya menata tari
kelompok.

d. Dari sisi penari yang dilibatkan dalam berproses, diharapkan akan
menambahkan pengalaman terhadap ketubuhan baru dalam
menarikan tari Ronggeng Paser.

D. Tinjauan Sumber
Penciptaan sebuah kaya tari tentu dilandasi dengan konsep-konsep
yang jelas. Konsep dalam hal ini merupakan sebuah pola untuk menciptakan
sebuah karya tari sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun beberapa
sumber yang dijadikan acuan dalam penggarapan karya tari ini adalah:
1. Sumber Pustaka
Buku berjudul Koreografi: Bentuk-Teknik-1si oleh Y. Sumandiyo

Hadi menjelaskan tentang sebuah pemahaman melihat atau mengamati

dalam pembelajaran yang dapat dilakukan dengan menganalisis konsep-

konsep bentuk, teknik, dan isisnya. Buku tersebut dapat membantu karya
ini dalam pengetahuan tentang memahami aspek ruang korografinya
seperti aspek ruang, waktu, dan tenaga dalam menciptakan karya tari.

Dalam karya ini penata menentukan motif-motif gerak yang kemudian

dikembangkan dan disusun menjadi sebuah koreografi dengan permainan

level, cepat-lambat, dan perbedaan arah hadap. Buku ini juga bermanfaat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



untuk menambah wawasan penata mengenai pemahaman menata
koreografi kelompok.

Buku berjudul Koreografi Lingkungan Revitalisasi Gaya
Pemanggungan dan Gaya Penciptaan Seniman Nusantara oleh Hendro
Martono menjelaskan tentang memahami proses penciptaan karya tari
seperti mencari aspek-aspek yang sudah ada di masyarakat, seperti
perilaku masayarakat dalam kesehariannya. Buku ini dapat membantu
dalam memahami tahapan proses kreatif seperti penemuan desain, motif,
teknik gerak, musik, dan aspek-aspek pendukung artistik. Buku ini dapat
membantu dalam karya ini sebagai penunjang pemahaman terhadap
fenomena yang diangkat dengan cara mengolah ketubuhan yang
melibatkan rasa emosi, imaji, dan ekspresi yang banyak dirasakan setiap
manusia.

Buku berjudul Perempuan dan Ronggeng di Tataran Sunda
Telaahan Sejarah Budaya oleh Endang Caturwati menjelaskan tentang
perempuan dan Ronggeng dalam upacara ritual seperti pertunjukan
Tayub di Jawa Tengah untuk persembahan demi kesuburan pertanian
melalui upacara bersih desa. Pertunjukan Tayub tidak lepas dari sosok
Ronggeng sebagai ritual sakral, dengan keyakinan masyarakat akan daya
magi-simpatetik tarian Tayub penyajiannya kemudian beralih bukan lagi
di sawah-sawah, tetapi merambah dunia resepsi Kkhitanan, atau
perkawinan. Buku ini dapat membantu dalam karya Bawe Taka terhadap

pemahaman tentang perempuan dan ronggeng itu sendiri.
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2. Sumber Lisan

Saparidah Rahmi 27 tahun merupakan seniman asli suku Paser
yang menetap dan merupakan penerus dan membuat karya tari pesisir

seperti tari Ronggeng Paser.

3. Sumber Karya

Tari Ronggeng Taka adalah judul karya tari dari penata yang telah
dipentaskan dalam mata kuliah koreografi mandiri di proscenium Stage
Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tanggal, 03
Desember 2018. Video ini menjadi acuan untuk penata untuk melanjutkan
karya tari ini. Judul karya tari Ronggeng Taka berubah judul menjadi
karya tari Bawe Taka. Walaupun melanjutkan akan tetapi ada perubahan
atau penambahan dari karya tari sebelumnya dengan mengembangkan dari
tiga motif Ronggeng Paser. Perubahan dari jumlah penari yang semula
enam penari menjadi lima penari kelompok dengan kostum yang berbeda.

Tari Dara Regok oleh Viviana Rubianti merupakan judul karya
tari kreasi baru yang di pentaskan dalam mata kuliah Tugas Akhir
Penciptaan di Procenium Stage Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia
Yogyakarta pada tanggal, 13 Juni 2017. Karya ini menjadi referensi
tentang perbedaan Ronggeng Paser yang ada di Kabupaten Paser, karena
setiap Kecamatan atau Desa mempunyai ciri khas Ronggeng Paser

masing-masing daerah.
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Tari Kepret Kamale oleh Dhea Indres Narulita merupakan judul
karya tari kreasi baru yang dipentaskan dalam mata kuliah Tugas Akhir
Penciptaan di Proscenium Stage Jurusan Tari Institut Seni Indonesia
Yogyakarta pada tanggal, 23 Mei 2017. Karya tari Kepret Kamale
menjadi referensi karya tari Bawe taka. Karya tari Kepret Kamale
memberikan pembelajaran dalam pengembangan gerak seperti studi gerak
dan fokus penari terutama pada permainan pola lantai. Melalui dua karya
tersebut sangat membantu untuk mengembangkan proses kreatif
penciptaan dalam hal pembentukan koreografi penciptaan karya tari
penata.

4. Sumber Video

Tari Ronggeng Rebuntung Regok adalah judul karya tari yang
ditampilkan pada acara Festival Borneo pada tanggal 4 september 2015 di
Gor Sempaja Samarinda dengan koreografer oleh Rusmiati. Karya Tari
Ronggeng ini menjadi referensi karya tari saya. Karya tari ini memberikan
pembelajaran dalam menarikan Ronggeng dengan meliukkan pinggul serta
memainkan selendang dan sapu tangan. Video ini memberikan wawasan
dalam penemuan gerak tari kreasi baru dengan menggunakan tipe studi

gerak liukan dengan penggunaan properti yang bisa dikembangkan.
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